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PENDAHULUAN

Abstract: Pendidikan merupakan hak asasi setiap warga negara yang dijamin oleh
konstitusi guna mengembangkan diri baik di bidang pengetahuan, karakter maupun
spiritual. Salah satu wadah untuk mendapatkan manfaat dari pendidikan adalah
melalui sekolah. Sekolah menjadi lembaga pendidikan formal yang disediakan oleh
pemerintah untuk mendapatkan manfaat dari pendidikan. Akan tetapi dalam
pelaksanaannya seringkali terjadi masalah kekerasan terhadap anak yang terjadi di
sekolah, untuk itu pemerintah melalui KemenPPPA RI membuat program Sekolah
Ramah Anak (SRA) yang difokuskan dalam dunia pendidikan untuk mengatasi
masalah kekerasan terhadap anak yang sering terjadi di sekolah. Salah satu sekolah
yang berhasil menerapkan program SRA di NTB adalah SMAN 9 Mataram,
dibuktikan dengan lulus standarisasi SRA oleh KemenPPPA pada tahun 2022, oleh
karena itu dilakukanlah penelitian ini dengan tujuan untuk dapat mengetahui
bagaimana penerapan program SRA sebagai upaya perlindungan anak dari
kekerasan di SMAN 9 Mataram, dan apa saja faktor yang mempengaruhi penerapan
program SRA sebagai upaya perlindungan anak dari kekerasan di SMAN 9
Mataram. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan termasuk dalam
jenis penelitian studi kasus, dalam pengumpulan data dilakukan dengan metode
observasi, wawancara dan dokumentasi yang kemudian diolah dan dianlisis dengan
melakukan kondensasi data, penyajian data dan penarikan kesimpulanuntuk
menjawab permasalahan yang telah dirumuskan. Dari penelitian yang sudah
dilakukan, diketahui bentuk penerapan program SRA sebagai upaya perlindungan
anak dari kekerasan di SMAN 9 Mataram dilakukan melalui dua upaya, yakni
upaya pencegahan dan upaya penanganan. Penerapan program SRA di SMAN 9
Mataram juga dipengaruhi oleh beberapa faktor yakni yakni faktor SDM (guru,
siswa dan orang tua siswa), faktor sarana dan prasarana sekolah, dan faktor
finansial. Dapat disimpulkan penerapan program SRA sebagai upaya perlindungan
anak dari kekerasan di SMAN 9 Mataram diterapkan dengan mengacu pada
pedoman penerapan program SRA dari KemenPPA RI, sehingga SMAN 9
Mataram bisa menerapkan program SRA dengan baik.
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memperoleh pendidikan guna mengembangkan
dirinya.Salah satu bentuk pendidikan yang dapat

Pendidikan merupakan hak asasi yang
dimiliki setiap warga negara, karena pendidikan
dapat memengaruhi kehidupan seseorang di masa
depan. Pendidikan bahkan menjadi hak asasi
yang paling mendasar setelah hak untuk
hidup.Berdasarkan konstitusi negara UUD NRI
Tahun 1945 Pasal 28C Ayat (1) menegaskan
bahwa setiap warga negara memiliki hak untuk
mendapatkan dan  memperoleh  manfaat
pendidikan, baik dalam aspek pengetahuan,
keterampilan maupun teknologi. Ketetapan
dalam konstitusi tersebut juga diperkuat UU No.
35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak pasal
9 ayat (1) yang menjamin setiap anak
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ditempuh adalah sekolah. Sekolah sebagai
lembaga pendidikan formal diharapkan menjadi
tempat yang dapat membantu tercapainya tujuan
pendidikan melalui kegiatan belajar mengajar,
dan membantu peserta didik merealisasikan
harapan dan cita-citanya di masa depan. Namun
tidak jarang sekolah juga menjadi tempat yang
tidak nyaman bagi peserta didik karena di dalam
lingkungan sekolah justru terdapat
permasalahan-permasalahan yang melibatkan
peserta didik.

Salah satu permasalahan yang kerap terjadi
di sekolah adalah kekerasan terhadap anak
(siswa). Dapat dibuktikan dengan data yang
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diperoleh dari KemenPPPA RI (2023) dalam 3
tahun terakhir (2019-2022) terjadi sebanyak
2.320 kasus kekerasan terhadap anak di sekolah.
Kekerasan yang terjadi di lingkungan sekolah
tidak hanya dilakukan oleh orang yang lebih tua,
namun juga sering dilakukan oleh teman sebaya,
dan tidak hanya dilakukan antar sesama siswa,
tapi juga melibatkan guru. Bentuk kekerasan
yang sering terjadi di lingkungan sekolah antara
lain kekerasan fisik, kekerasan verbal, kekerasan
psikis, kekerasan seksual, dan
sebagainya. Permasalahan ini memerlukan suatu
tindakan sebagai solusi untuk mengatasi
tingginya jumlah kekerasan anak di sekolah.

Menghadapi  permasalahan  tersebut,
padatahun 2014 pemerintah melalui Kementrian
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan
Anak Republik Indonesia (KemenPPPA RI)
membuat suatu kebijakan yang difokuskan di
bidang pendidikan. Kebijakan tersebut yaitu
program Sekolah Ramah Anak (SRA) yang
diharapkan mampu melindungi anak dari
kekerasan di sekolah. Program SRA merupakan
program dengan konsep utama bagaimana
caramengelola sekolah menjadi tempat yang
menyenangkan bagi siswa dalam menjalankan
proses pendidikan.Sekolah diharapkan menjadi
tempat belajar dan rumah kedua yang aman,
nyaman dan menyenangkan sehingga siswa bisa
mengembangkan minat dan bakatnya dengan
perasaan senangdan tenang karena adanya
perlindungan dari kekerasan selama berada di
dalam lingkungan sekolah. Adanya perlindungan
dari kekerasanakan dapat mengurangi jumlah
kasus kekerasan terhadap siswa di sekolah.

Salah satu sekolah yang menerapkan
program SRA di Nusa Tenggara Barat adalah
SMAN 9 Mataram. Sekolah ini  mulai
menerapkan program SRA sejak tahun 2018,
kemudian mendapatkan pengakuan sebagai
sekolah ramah anak berupa SK dari KemenPPPA
RI pada tahun 2022 melalui kegiatan standarisasi.
Untuk itu, menarik untuk dilakukan kajian ilmiah
untuk mengetahui bagaimana penerapan program
SRA di SMAN 9 Mataram sebagai salah satu
sekolah yang lolos standarisasi dari KemenPPA
RI sebagai sekolah ramah anak di NTB. Melalui
penelitian ini, akan dikaji mengenai bagaimana
penerapan program SRA sebagai upaya
perlindungan anak dari kekerasan di SMAN 9
Mataram, dan apa saja faktor yang memengaruhi
penerapan program SRA sebagai upaya
perlindungan anak dari kekerasan di SMAN 9
Mataram.
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatifdan termasuk dalam jenis penelitian
studi kasus, di mana penelitian ini akan mengkaji
dan mendeskripsikansuatu peristiwa atau proses
bagaimana penerapan program SRA sebagai
upaya perlindungananak dari kekerasan di
SMAN 9 Mataram, dan apa saja faktor yang
memengaruhi penerapan program SRA sebagai
upaya perlindungananak dari kekerasan di
SMAN 9 Mataram.Pengumpulan datadalam
penelitian inidilakukan dengan menggunakan
teknik observasi, wawancara dan dokumentasi
terstruktur yang diuji keabsahannya melalui
teknik triangulasi data yakni triangulasi sumber,
triangulasi teknik dan triangulasi waktu untuk
mendapatkan data yang terbukti dan teruji
kebenarannya.

Pengambilan  data melalui  metode
observasi dilakukan dengan mengamati keadaan
sekolah terkait penerapan program SRA dengan
mengikuti lembar observasi yang sudah dibuat.
Pengambilan data melalui metode wawancara
dilakukan dengan mewawancarai narasumber
yang memahami dan ikut serta mengalami
penerapan program SRA di SMAN 9 Mataram.
Proses mewawancarai narasumber dilakukan
dengan cara wawancara tersetrukturyakni dengan
menyiapkan pertanyaan-pertanyaan  yang
berkaitan dengan data yang dibutuhkan terlebih
dahulu. Pengambilan data melalui metode
dokumentasi yang dikumpulkan berupa gaambar
dan dokumen penerapan program SRA lainnya
baik yang sedang berlangsung maupun yang
sudah dilaksnakan sebagai bukti pendukung
kebenaran data yang didapatkan selama
pengumpulan data.Analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini mengacu pada teori analisis
data Miles& Hubermen, (2014) yakni dengan
melakukan kondensasi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulanuntuk menjawab
permasalahan yang telah dirumuskan
sebelumnya yakni 1) bagaimana penerapan
program SRA sebagai upaya perlindungan anak
dari kekerasan di SMAN 9 Mataram, dan 2) apa
saja faktor yang memengaruhipenerapan
program SRAsebagai upaya perlindungan anak
dari kekerasandi SMAN 9 Mataram.

Penelitian ini dilakukan di SMAN 9
Mataram yang beralamat di JI. Pejanggik No. 28
Mataram. Penlitian ini dilakukan selama 5
minggu yang dimulai sejak tanggal 24 Januari
2023-25 Februari 2023. SMAN 9 Mataramdipilih
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sebagai lokasi penelitian karena telah lulus
standarisasi SRA dan mendapatkan SK dari
KemenPPPA RI sebagai salah satu sekolah
ramah anak di NTB, sehingga ditemukan sumber
data penelitian yang sesuai dengan fokus
permasalahan pada penelitian ini.
HASILDAN PEMBAHASAN
A. Penerapan Program SRA Sebagai Upaya
Perlindungan Anak Dari Kekerasan di
SMAN 9 Mataram
Penerapan program SRA sebagai upaya
perlindungan anak dari kekerasan di SMAN 9
Mataram secara garis besar diterapkan melalui
upaya pencegahan dan upaya penanganan.
a. Upaya pencegahan

Upaya pencegahan merupakan upaya
pertama yang dilakukan SMAN 9 Mataram untuk
menghindari kemungkinan terjadinya kasus
kekerasan anak di sekolah. Menurut Marpaung
(2010:30) pencegahan secara luas dapat
didefinisikan sebagai upaya yang dilakukan
secara sengaja untuk mencegah sesuatu yang
dapat menimbulkan gangguan atau kerugian bagi
seseorang. Oleh karena itu, tindakan pencegahan
merupakan tindakan yang dilakukan sebelum
terjadi.Upaya pencegahan kekerasan terhadap
anak di SMAN 9 Mataram dilakukan dengan:

1. Pembuatan tata tertib sekolah ramah anak
bersama orang tua siswa

Langkah pertama dalam menerapkan
program SRA sebagai upaya perlindungan anak
dari kekerasan di SMAN 9 Mataram dilakukan
dengan pembuatan tata tertib sebagai aturan
sekolah yang nantinya akan dijadikan landasan
dan pedoman dalam tata cara kehidupan sehari-
hari di sekolah. Pembuatan tata tertib sekolah
sebagai upaya perlindungan anak dari kekerasan
sesuai dengan pendapat Utami (2022:4) bahwa
pencegahan kekerasan anak perlu dimulai dengan
pembuatan aturan yang tepat dan jelas sebagai
landasan dan pedoman dalam tata cara kehidupan
sehari-hari di sekolah.Pembuatan tata tertib di
SMAN 9 Mataram dilakukan bersama orang tua
siswa sehingga dalam tata tertib sekolah
mengandung kesepakatan bersama, hal ini untuk
mempermudah penerapan tata tertib sekolah.
Tata tertib yang ada di SMAN 9 Mataram
mengacu pada pedoman sekolah ramah anak,
yakni tata tertib yang berbahasa positif dan
disusun tanpa unsur kekerasan terhadap anak.
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2. Pemberian pelatihan SRA kepada guru

Untuk dapat menerapkan program SRA
dengan baik, guru di SMAN 9 Mataram diberikan
pelatihan tentang SRA oleh KemenPPA,
terutama tentang bagaimana menangani anak
yang bermasalah tanpa melakukan tindakan
kekerasan baik fisik maupun psikis. Pelatihan
SRA kepada guru sebagai upaya pencegahan
kekerasan terhadap anak tersebut sesuai pendapat
Utami (2022:4) bahwa untuk mencegah masalah
kekerasan terhadap anak di sekolah perlu
dilakukan pelatihan kepada guru terkait hak-hak
anak, serta dampak yang dapat diTimulkan
kekerasan terhadap kesehatan dan pembentukan
karakter anak.Jumlah guru di SMAN 9 Mataram
yang mendapatkan pelatihan SRA  dari
KemenPPA berjumlah 7 orang, dan guru yang
lainnya mendapatkan pengetahuan tentang SRA
melalui Tim SRA, dan kepala sekolah SMAN 9
Mataram melalui rapat sekolah.

3. Sosialisasi sekolah ramah anak kepada siswa
dan orang tua siswa

Upaya pencegahan kekerasan terhadap
anak selanjutnya adalah dengan memberikan
sosialisasi tentang sekolah ramah anak kepada
siswa dan orang tua siswa. Pencegahan kekerasan
anak melalui sosialisasi ini sesuai dengan
pendapatUtami (2022:4) bahwa bahwa untuk
mencegah terjadinya kekerasan terhadap anak
perlu dilakukan sosialisasi mengenai sekolah
ramah anak. Melalui sosialisasi ini diharapkan
pengetahuan siswa dan orang tua siswa tentang
sekolah yang ramah anak dapat dibentuk yang
kemudian akan diterapkan dan dijadikan
kebiasaan positif di lingkungan sekolah sehingga
akan dapat menghindari terjadinya kekerasan
anak.Sosialiasi ini dilakukan oleh Tim SRA
SMAN 9 Mataram secara rutin denganpokok
pembahasan mengenai bahaya kekerasan
terhadap anak, bagaimana cara menghindari
terjadinya kekerasan anak disekolah, serta
bagaimana penanganan jika terjadi kekerasan
terhadap anak di sekolah.

4. Pemberlakuan disiplin positif

Dalam mengembangkan bakat anak di
bidang akademik maupun non akademik, SMAN
9 Mataram menerapkan prinsip anti kekerasan
terhadap anak. Anak vyang melakukan
pelanggaran saat berada di lingkungan sekolah
tidak diberikan hukuman atau sanksi fisik
maupun psikis. Hal ini sejalan dengan pengertian
kekerasan menurut Baker (Putri, 2015:7)
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kekerasan terhadap anak merupakan tindakan
menyakiti anak yang terjadi secara terus-menerus
baik pada fisik maupun emosi melalui hukuman
fisik yang berlebihan, penghinaan dan ejekan
berlebihan secara terus-menerus, serta kekerasan
seksual. Sebagai gantinya, anak yang melakukan
pelanggaran akan diberikan sanksi berupa
membaca buku, atau menunaikan kegiatan agama
sesuai kepercayaannya masing-masing. Jika
nantinya anak terus melakukan pelanggaran,
maka akan dipanggilkan orang tuanya untuk
menghadap ke sekolah.

5. Penyediaan fasilitas sekolah yang ramah
anak

Sarana dan prasarana sekolah menjadi
salah satu komponen penerapan SRA yang sangat
penting sebagai  penunjang  keberhasilan
penerapan program SRA di sekolah, hal ini
sejalan dengan pendapat Rangkuti (2019:45)
diperlukan pengembangan di bidang sarana dan
prasarana sekolah untuk dapat menerapkan
program SRA dengan lebih baik, oleh karena itu
diperlukan dukungan semua siswa, masyarakat,
dan pemerintah.Secara garis besar, SMAN 9
Mataram sendiri menyediakan fasilitas sekolah
yang cukup memadai. Mulai dari ruang kelas
yang disukai siswa, perpustakaan, ruang
mulTimedia, ketersiadaan kamar mandi yang
cukup,kantin, tempat ibadah, ruang UKS sebagai
penunjang kesehatan, serta lapangan
olahrga.SMAN 9 Mataram juga memiliki
fasilitas pengaman di sekolah seperti CCTV yang
ditempatkan di beberapa sudut sekolah, dan
adanyasatpam sekolah serta guru piket yang
mengawasi serta menjaga siswa selama berada di
dalam lingkungan sekolah untuk mencegah
terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan berupa
kekerasan terhadap anak yang bisa saja terjadi.

6. Mengikutsertakan peran orang tua siswa
KemenPPA melalui program SRA ingin
menciptakan suasana sekolah yang nyaman
bukan hanya melalui upaya sekolah dan guru
saja, akan tetapi juga melibatkan peran besar
orang tua siswa. SMAN 9 Mataram dalam
menerapkan program SRA melakukan kerja
sama yang baik antara lembaga sekolah, guru,
siswa dan orang tua siswa, hal ini dapat dilihat
dari kegiatan rapat bersama antara pihak sekolah
dengan orang tua siswa guna membentuk dan
menyepakati aturan serta kebijakan sekolah.
Selain itu sekolah juga mengundang orang tua
siswa untuk datang ke sekolah ketika ada siswa
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yang  bermasalah  guna  menyelesaikan
permasalahan dan menghindari sanksi fisik.Hal
ini sejalan dengan pendapat Chairiah (2021:55)
bahwa dalam menerapkan program SRA di
sekolah tidak bisa hanya mengandalkan
keinginan dari sekolah dan guru saja, melainkan
diperlukan kerja sama semua pihak, mulai dari
lembaga sekolah, guru, siswa, dan orang tua
siswa.

b. Upaya penanganan

Upaya penanganan merupakan bagaimana
SMAN 9 Mataram mewadahi penyelesaian
masalah apabila terjadi kekerasan anak di
sekolah. Upaya penanganan masalah kekerasan
terhadap anak dilakukan dengan:

1. Pembentukan Tim SRA

Upaya penanganan masalah kekerasan
terhadap anak di SMAN 9 Mataram dilakukan
dengan membentukTim SRA yang terdiri dari
guru-guru yangsudah mendapatkan pelatihan
tentang program SRA, dan siswa yang dipilih
oleh guru. Tim ini dibentuk dengan tujuan untuk
memudahkan sekolah dalammenerapkan
program SRA termasuk dalam penanganan
masalah  kekerasan  terhadap anak di
sekolah.Dalam Tim SRA ini, guru berperan
sebagai pelindung siswa, sedangkan siswa
berperan sebagai pelapor ketika menemukan
masalah di sekolah, karena terkadang siswa
sering kali merahasiakan masalah yang terjadi,
oleh karena itu dibutuhkan siswa sebagai pelapor
dan keberadaannya dirahasiakan siapa saja siswa
yang termasuk dalam Tim SRA.

2. Membuat mekanisme pengaduan kekerasan
terhadap anak

Penanganan kekerasan anak di SMAN 9
Mataram selanjutnya dilakukan dengan membuat
mekanisme pengaduan jika ditemukan terjadinya
kekerasan terhadap siswa di sekolah yang
kemudian akan ditangani oleh Tim SRA SMAN
9 Mataram bersama guru BK dan jika diperlukan
akan melibatkan orang tua siswa, pihak
kepolisian, puskesmas, P2TP2A, maupun
PUSPAGA sebagai mita SMAN 9 Mataram
dalam menerapkan program SRA sebagai upaya
perlindungan  anak  dari  kekerasan.Alur
pengaduan ini dimulai dengan 1) Pengaduan oleh
korban ataupun saksi, 2) Tim SRA SMAN 9
Mataram menerima laporan, dan 3) Tindak lanjut
pengaduan berupa analisis masalah, menentukan
tindakan penyelesaian, dan menetapkan tindakan
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penyelesaian yang tepat.
B. Faktor yang Mempengaruhi Penerapan
Program SRA sebagai Upaya
Perlindungan Anak dari Kekerasan di
SMAN 9 Mataram

Penerapan program SRA sebagai upaya
perlindungan anak dari kekerasan di SMAN 9
Mataram secara umum dipengaruhi oleh dua
faktor yakni faktor pendukung yang merupakan
sesuatu kelebihan yang dimiliki dan dapat
mempermudah SMAN 9 Mataram dalam
menerapkan program SRA sehingga perlu untuk
terus ditingkatkan, serta faktor penghambat
merupakan suatu permasalahan yang dapat
mempersulit SMAN 9 Mataram dalam
menerapkan program SRA sehingga perlu dicari
solusinya untuk mengatasi masalah yang
diTimbulkan.

a. Faktor pendukung

Terdapat beberapa faktor pendukung yang
mempermudah penerapan programSRA sebagai
upaya perlindungan anak di SMAN 9 Mataram,
yakni:
1. Guru dan siswa yang memahami program

SRA

Guru bersama siswa sebagai pelaksana
program SRA di sekolah perlu mengetahui dan
memahami program SRA itu sendiri, dengan
begitu program SRA di sekolah akan dapat
diterapkan dengan baik. Hal ini sejalan dengan
pendapat Wahdah (2020:148) bahwa dalam
menerapkan program SRA dibutuhkan guru yang
memahami tentang program SRA dan bagaimana
menerapkannya di sekolah.Sebelum menerapkan
program SRA, SMAN 9 Mataram mengirimkan
perwakilan guru di sekolah untuk mendapatkan
pelatihan mengenai bagaimana tahapan dan tata
cara penerapan program SRA di sekolah yang
diadakan oleh KemenPPA RI. Jumlah guru di
SMAN 9 Mataram yang mendapatkan pelatihan
SRA dari KemenPPA berjumlah 7 orang, dan
guru yang lainnya mendapatkan pengetahuan
tentang SRA melalui Tim SRA, dan kepala
sekolah SMAN 9 Mataram melalui rapat sekolah.

SMAN 9 Mataram juga memiliki kepala
sekolah yang merupakan seorang fasilitator anak
di Forum Anak NTB, sehingga cukup
mengetahui dan bisa mengontrol penerapan
program SRA di SMAN 9 Mataram agar sesuai
dengan pedoman penerapan SRA  dari
KemenPPPA .Selain itu guru-guru SMAN 9
Mataram yang semangat dalam menerapkan
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program SRA, kompak dan mudah diajak bekerja
sama juga menjadi faktor pendukung dalam
menerapkan program SRA sebagai upaya
perlindungan anak dari kekerasan di SMAN 9
Mataram.

2. Terdapat sarana dan prasarana sekolah yang
ramah anak

Sarana dan prasarana ramah anak adalah
fasilitas yang dapat membuat anak merasa aman
dan nyaman selama berada di sekolah. Wahdah
(2020:148)  berpendapat  bahwa  dalam
menerapkan SRA  dibutuhkan fasilitas yang
dapat membuat anak merasa aman dan nyaman di
sekolah, dengan adanya fasilitas yang cukup akan
dapat memudahkan sekolah dalam menerapkan
SRA.SMAN 9 Mataram menyediakan fasilitas
sekolah yang cukup memadai. Mulai dari ruang
kelas yang disukai siswa, perpustakaan, ruang
mulTimedia, ketersiadaan kamar mandi yang
cukup, kantin, tempat ibadah, ruang UKS sebagai
penunjang kesehatan, serta lapangan olahrga.
SMAN 9 Mataram juga memiliki fasilitas
pengaman di sekolah seperti CCTV vyang
ditempatkan di beberapa sudut sekolah, dan
adanya satpam sekolah serta guru piket yang
mengawasi serta menjaga siswa selama berada di
dalam lingkungan sekolah untuk mencegah
terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan.

3. Orang tua siswa yang peduli

Selain SDM sekolah yang memahami SRA
dan adanya sarana dan prasarana sekolah yang
memadai, keberadaan orang tua siswa yang
peduli dan mau bekerja sama dengan sekolah
dalam menerapkan program SRA juga menjadi
faktor pendukung dalam penerapan program
SRA di SMAN 9 Mataram. Hal ini sejalan
dengan pendapat Wahdah (2020:148) bahwa
dalam menerapkan program SRA di sekolah
dibutuhkan kerja sama dari semua pihak, baik
guru, siswa dan orang tua siswa.Bentuk
kontribusi orang tua siswa dalam penerapan
program SRA di SMAN 9 Mataram dimulai dari
pembentukan kebijakan atau aturan sekolah,
menyepakati kebijakan dan aturan sekolah, serta
penyelesaian masalah jika anak melakukan
pelanggaran di sekolah, hal ini untuk
menghindari sanksi dalam bentuk segala sesuatu
yang bisa menimbulkan kekerasan terhadap
siswa.

b. Faktor penghambat
Selain faktor pendukung juga terdapat
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faktor penghambat yang memengaruhi penerapan
program SRA di SMAN 9 Mataram, yakni
finansial atau dana yang kurang guna
meningkatkan kualitas fasilitas sekolah.Hal ini
sejalan dengan pendapat Putri (2019:233) bahwa
dana yang minim dapat menjadi faktor
penghambat dalam pelaksanaan program SRA,
karena  sekolah  akan  kesulitan  untuk
memperbaiki dan menyediakan fasilitas yang
dibutuhkan di sekolah, dan kesulitan untuk
membiayai pengembangan potensi siswa dalam
mengikuti ekstra kurikuler maupun untuk
mengikuti  lomba.Pendanaan yang kurang
memaksa SMAN 9 Mataram memanfaatkan
fasilitas yang ada, dan menggunakan dana yang
ada untuk fasilitas lain yang lebih penting. Salah
satu yang paling terlihat adalah pembuatan ruang
konseling atau ruang penanganan anak
bermasalah yang seadanya hanya dengan
pembuatan skat papan di ruang wakil kepala
sekolah. Terlepas dari hal tersebut, SMAN 9
Mataram mampu menerapkan program SRA dan
lulus standarisasi oleh KemenPA sebagai sekolah
ramah anak.

KESIMPULAN

Penerapan program SRA sebagai upaya
perlindungan anak dari kekerasan di SMAN 9
Mataram dilakukan melalui dua upaya, yakni
upaya pencegahan dan upaya penanganan.Upaya
pencegahan kekerasan anak di SMAN 9 Mataram
dilakukan melalui beberapa cara, diantaranya: 1)
Pembuatan tata tertib sekolah ramah anak
bersama orang tua siswa, 2) Pemberian pelatihan
SRA kepada guru, 3) Sosialisasi sekolah ramah
anak kepada siswa dan orang tua siswa, 4)
Pemberlakuan disiplin positif, 5) Penyediaan
fasilitas sekolah yang ramah anak, dan 6)
Mengikutsertakan peran orang tua siswa.Upaya
penanganan kekerasan anak di SMAN 9 Mataram
dilakukan melalui; 1) Pembentukan Tim SRA,
dan 2) Membuat menakisme pengaduan
kekerasan terhadap anak.Penerapan program
SRA di SMAN 9 Mataram dipengaruhi oleh dua
faktor, yakni faktor pendukung berupa SDM
sekolah yang memahami SRA, tersedianya
sarana dan prasarana sekolah yang ramah anak,
dan orang tua siswa yang peduli dan mau
ikutterlibat dalam penerapan program SRA di
sekolah, serta faktor penghambat yakni
pendanaan sekolah yang kurang untuk dapat
memperbaiki dan meningkatkan fasilitas sekolah.
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